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ABSTRAK

Perkembangan bahasa sangat penting bagi anak usia dini karena anak dapat berkomunikasi dengan baik
dan menggunakan bahasa yang dimanfaatkan untuk berpikir dan belajar dengan baik. Penelitian ini
bertujuan menganalisis peran guru dan orang tua dalam perkembangan bahasa anak usia dini. Metode
penelitian yang digunakan adalah literature review, melalui enam tahapan yaitu: 1) Menentukan topik yang
dipilih; 2) Menentukan rumusan masalah; 3) Melakukan pencarian literatur; 4) Memilih artikel yang
sesuai; 5) Menganalisis artikel yang terpilih; 6) Menulis dan merangkum hasil review. Hasil klasifikasi
artikel diperoleh sebanyak 87 artikel dari tahun 2017 sampai tahun 2022, selanjutnya dilakukan screening
dan terdapat 25 artikel yang sesuai dengan kriteria. Hasil penelitian ini adalah peran guru dan orang tua
sangat berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak usia dini dalam membentuk dan mempersiapkan
anak sebagai generasi masa depan yang berkualitas. Kemajuan digital menjadi salah satu sarana untuk dapat
meningkatkan kreativitas dan inovasi guru dalam merancang kegiatan bermain untuk anak yang menarik
dan menyenangkan terhadap peningkatkan perkembangan bahasa anak. Orang tua juga harus lebih peduli
terhadap anak dalam pengasuhan dirumah, dengan tidak membiarkan anak lebih dekat dengan gadget yang
berdampak pada perkembangan bahasanya dikarenakan tidak tercipta proses komunikasi dan interaksi.

Kata kunci: Peran Guru dan Orang Tua; Perkembangan Bahasa; Anak Usia Dinii.

ABSTRACT

Language development is very important for early childhood because children can communicate well and
use language that is used to think and learn well. This study aims to analyze the role of teachers and parents
in the language development of early childhood. The research method used is a literature review, through
six stages, namely: 1) Determining the selected topic; 2) Determining the formulation of the problem; 3)
Conducting a literature search; 4) Selecting appropriate articles; 5) Analyzing selected articles; 6) Writing
and summarizing the results of the review. The results of the article classification obtained 87 articles from
2017 to 2022, then screening was carried out and there were 25 articles that met the criteria. The results
of this study are that the role of teachers and parents greatly influences the language development of early
childhood in shaping and preparing children as a quality future generation. Digital progress is one means
to increase teacher creativity and innovation in designing interesting and fun play activities for children to
improve children's language development. Parents must also care more about their children in home care,
by not letting children get closer to gadgets that have an impact on their language development because
there is no communication and interaction process.

Keywords: Role of Teachers and Parents; Language Development; Early Childhood

PENDAHULUAN terhadap  kemampuan  komunikasi,

Perkembangan bahasa pada anak interaksi sosial, dan pemahaman dunia di
usia dini merupakan aspek penting sekitarnya, (Abidin, 2020); (Kurniawan
dalam pertumbuhan dan pembelajaran & Kasmiati, 2020). Pada tahapan usia
anak yang memiliki pengaruh besar anak usia dini fase perkembangan
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bahasa akan digunakan sebagai alat
komunikasi utama.  Perkembangan
bahasa pada anak usia dini melibatkan
berbagai aspek, diantaranya adalah
kemampuan mendengar, memahami
makna kata, menyusun kalimat, serta
mengekspresikan ide dan emosi melalui
kata-kata. Kemampuan perkembangan
bahasa bagi anak usia dini tidak hanya
penting untuk perkembangan akademik
di masa depan, tetapi juga untuk
membangun hubungan sosial dan
mengembangkan kepercayaan diri anak.

Proses perkembangan bahasa pada
anak usia dini terjadi melalui interaksi
yang intensif dengan lingkungan, baik
itu orang tua, pengasuh, maupun teman
sebaya, (Asri, 2018); (Wahidah &
Latipah, 2021). Anak-anak belajar
bahasa secara alami melalui peniruan,
pengulangan, dan respon yang diberikan
oleh orang dewasa di sekitar mereka.
Oleh karena itu, stimulasi yang tepat dan
lingkungan yang mendukung sangat
penting untuk memperkaya kemampuan
bahasa mereka. Penggunaan bahasa

yang variatif, kegiatan bercerita,
bermain peran, dan bernyanyi adalah
contoh  cara-cara  efektif  untuk

merangsang perkembangan bahasa anak
usia dini.

Permasalahan bahasa pada anak usia
dini adalah salah satu tantangan yang
sering dihadapi dalam perkembangan
awal anak, dan hal ini dapat berdampak
signifikan pada aspek akademik, sosial,
serta emosional anak di masa depan.
Pada usia dini, anak-anak seharusnya
mengalami perkembangan bahasa yang
optimal, karena ini adalah periode
krusial di mana otak mereka sangat peka
terhadap pembelajaran bahasa,
(Kurniati, 2017). Namun, dalam
beberapa kasus, terdapat hambatan yang
mengakibatkan perkembangan bahasa
anak menjadi lambat atau tidak sesuai
dengan  tahap perkembangannya.
Permasalahan ini dapat mencakup
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kesulitan dalam memahami bahasa
(bahasa reseptif), kesulitan dalam
mengekspresikan pikiran dan emosi
(bahasa ekspresif), keterbatasan
kosakata, serta  kendala  dalam
membentuk kalimat yang jelas dan
sesuai.

Faktor-faktor penyebab
permasalahan bahasa pada anak usia dini
dapat beragam, termasuk faktor biologis,
seperti gangguan pendengaran atau
keterlambatan perkembangan kognitif,
serta  faktor  lingkungan,  seperti
kurangnya stimulasi bahasa, pola
komunikasi yang kurang efektif, atau
minimnya interaksi social, (Safitri,
2017); (Tomtom, 2017); (Rahmah,
2018); (Jayanti & Wati, 2017). Anak
yang tumbuh di lingkungan di mana
komunikasi tidak diperkuat atau di mana
terdapat Kketerbatasan interaksi verbal
sering kali mengalami keterlambatan
dalam kemampuan berbahasa. Selain itu,
penggunaan teknologi yang berlebihan
dan minimnya waktu untuk bermain atau
berinteraksi dengan orang dewasa juga
menjadi salah satu penyebab yang
semakin banyak ditemukan.

Permasalahan bahasa pada anak usia

dini  tidak hanya  menghambat
kemampuan mereka untuk
berkomunikasi, tetapi juga dapat

berdampak pada perkembangan sosial-
emosional mereka. Anak-anak dengan

kendala bahasa sering kali merasa
frustrasi atau cemas karena sulit
menyampaikan keinginan atau
kebutuhan  mereka, yang  bisa

menyebabkan rendahnya rasa percaya
diri dan keterbatasan dalam berinteraksi
dengan teman sebaya. Oleh karena itu,
deteksi dini dan penanganan yang tepat
sangat diperlukan untuk membantu anak
mengatasi masalah bahasa mereka.
Pendekatan  yang  tepat,  seperti
pemberian stimulasi bahasa melalui
kegiatan bercerita, penggunaan media
audio visual, bernyanyi, bermain peran,
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dan percakapan rutin, dapat membantu
meningkatkan kemampuan bahasa anak
serta mendukung tumbuh kembang
mereka secara menyeluruh, (Wati,
2018); (Fitriani et al., 2019); (Karisma &
Zultiar, 2017); (Wilujeng, 2018);
(Kiromi, 2018); (Trimantara & Mulya,
2019); (Luthfillah et al., 2022); (Rahma
et al., 2020).

Pendidikan untuk anak usia dini
mencakup proses pertumbuhan dan
aspek perkembangan yaitu
perkembangan norma agama dan moral,
perkembangan kognitif, perkembangan
motorik kasar dan motorik halus,
perkembangan sosial dan emosional,

perkembangan bahasa, dan
perkembangan seni, (Fauziddin &
Mufarizuddin, 2018). Aspek

perkembangan pada anak usia dini saling
berhubungan dengan erat, antara aspek
perkembangan yang satu dan yang lain
akan saling melengkapi dan saling
mempengaruhi. Stimulasi pada tiap
aspek perkembangan anak usia dini
penting untuk dilakukan, agar proses
perkembangannya  sesuai dengan
tahapan usianya. Anak usia dini adalah
anak yang masuk dalam kategori berusia
di rentang usia 0-6 tahun, pendidikan
yang dilakukan pada saat usia dini sangat
penting dilakukan, karena pada usia dini
yang juga disebut sebagai golden age
merupakan periode usia emas yang
menentukan kehidupan anak di masa
yang akan datang, (Arifudin etal., 2021).

Pendidikan bagi anak usia dini
menjadi tanggung jawab bersama, perlu
keterlibatan aktif dari orang tua untuk
mendukung proses stimulasi untuk
pertumbuhan dan perkembangan anak
sesuai dengan tahapan usianya. Sekolah
dapat memfasilitasi keterlibatan orang
tua dalam pendidikan anak usia dini,
hasil penelitian di TK Masyithoh 1
Purworejo, (Irma et al., 2019) tentang
upaya  yang dilakukan dalam
memfasilitasi keterlibatan orang tua
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dalam pendidikan anak usia dini di TK
Masyithoh 1 Purworejo yaitu melalui

kegiatan pelaksanaan parenting,
pengumuman informasi tentang
pendidikan, informasi tentang

perkembangan dan kesehatan anak,
kegiatan pembelajaran dirumah dengan
pendampingan orang tua, pertunjukan
penampilan anak, kegiatan rekreasi dan
puncak tema, bekerja sama dengan
komite untuk partisipasi  Kkegiatan
sekolah, kunjungan kerumah oleh guru.
Keterlibatan orang tua dalam proses
pendidikan anak, memberikan ruang
secara tidak langsung dukungan orang
tua terhadap proses pendidikan terhadap
anak, memberikan dukungan positif
terhadap anak dan orang tua menjadi
salah satu motivasi anak untuk dapat
meningkatkan prestasi dan kepercayaan
diri.

Proses pendidikan bagi anak usia
dini dilakukan dengan bermain, melalui
bermain anak akan dapat bereksplorasi

terhadap lingkungan yang ada di
sekitarnya dan akan mendapatkan
pengalaman bermakna yang akan

bermanfaat di masa kehidupannya yang
akan datang. Bermain bagi anak usia dini
adalah kegiatan yang menyenangkan,
dilakukan dengan penuh sukacita dan
tidak ada paksaan, (Wiwik Pratiwi,
2017). Kegiatan bermain yang dilakukan
akan dapat mengembangkan aspek-
aspek perkembangan anak usia dini
sesuai dengan tahapan usianya. Bermain
yang dilakukan anak usia dini
merupakan proses untuk belajar untuk
mendapatkan pengetahuan baru dengan
cara yang menyenangkan bagi mereka,
(Wahyuni & Azizah, 2020). Bermain

yang dilakukan anak usia dini
memberikan manfaat yang sangat
penting dalam memberikan bekal

pengalaman dan pengetahuan baru yang
akan bermanfaat bagi kehidupannya di
masa yang akan datang.
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Salah satu aspek dari perkembangan
anak usia dini  adalah  aspek
perkembangan bahasa. Proses
perkembangan bahasa anak usia dini
melalui proses sesuai dengan tahapan
usianya, pemahaman tentang
perkembangan bahasa anak usia dini
sangat penting bagi orang tua dan guru
karena akan sangat membantu untuk
meningkatkan proses perkembangan
kemampuan berbahasa anak, (Isna,
2019). Orang tua dan guru memberikan
stimulasi dan motivasi kepada anak agar
dapat  meningkatkan  kemampuan
perkembangan dan pemerolehan bahasa
anak secara optimal, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berbahasa
anak. Perkembangan bahasa sangat
penting bagi anak usia dini karena akan
memudahkan anak untuk berkomunikasi
dan menjadi salah satu perantara bagi
anak untuk dapat mengekspresikan apa
yang dirasakan kepada orang lain,
(Friantary,  2020).  Pengembangan
bahasa untuk anak usia dini dengan hasil
agar anak dapat berkomunikasi dengan
baik dan dapat menggunakan bahasa
yang dimanfaatkan untuk berpikir dan
belajar dengan baik.

Perkembangan bahasa pada anak
merupakan proses kolaborasi dari
kegiatan anak yang terdiri dari kegiatan
sosial dan emosi anak, proses kognitif
anak dan aktivitas fisik dan motorik
anak, (Wahidah & Latipah, 2021).
Perkembangan bahasa untuk anak
menjadi fokus utama dari orang tua dan
guru dalam proses aktivitas anak, karena
melalui bahasa anak akan mampu untuk
berkomunikasi dengan orang lain dan

mampu untuk menyatakan
keinginannya. Dampak yang diakibatkan
dari  perkembangan bahasa anak

dibuktikan dari hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Julianti, 2018) yang
bertujuan untuk mengetahui
perkembangan bahasa anak di TK
Sekelurahan Indralaya Raya hasilnya
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diperoleh terdapat perkembangan bahasa
anak kurang baik sebesar 56% dan cukup
baik sebesar 44%, dari hasil penelitian
ditemukan bahwa kurangnya stimulasi
yang dilakukan oleh orang tua terhadap
anak terkait dengan perkembangan
bahasanya. Saran yang diberikan dari
penelitian tersebut adalah orang tua
memberikan stimulasi kepada anak
untuk perkembangan bahasanya melalui
kegiatan membaca buku cerita dan
bercerita, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan anak dalam perkembangan
bahasa terkait dengan kemampuan
berbicara secara spntan, kemampuan
anak memberikan respon terhadap
pertanyaan atau suara yang didengarnya
dan kemampuan anak untuk mengikuti
perintah.

Pengembangan bahasa untuk anak
usia pra sekolah bertujuan agar anak
mampu mengolah perbendaharaan kata
dengan baik, dapat mengekspresikan
kata dan dapat berkomunikasi dengan
baik dengan orang lain. Perkembangan
bahasa anak dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya adalah 1) Faktor
Kesehatan, 2) Faktor Intelegensi, 3)
Faktor Status sosial, 4) Faktor Jenis
Kelamin, dan 5) Faktor Hubungan
keluarga, (Lubis, 2018). Optimalisasi
perkembangan bahasa anak melalui
peran aktif dari orang tua untuk
mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan bahasa

anak dan bagaimana orang tua
memberikan stimulasi untuk
mengoptimalkannya,  dengan  tetap

menggunakan cara belajar anak yaitu
melalui  kegiatan  bemain  yang
menyenangkan. Pola asuh dari orang tua
memberikan pengaruh terhadap
perkembangan bahasa anak usia dini,
sejalan  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh (Tomtom, 2017) bahwa
kecenderungan dari peran orang tua
untuk menyerahkan semua bentuk
pendidikan anaknya kepada guru
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sekolah. Orang tua berpikir bahwa
dengan menyekolahkan anaknya di
sekolah berarti untuk perkembangan
anak menjadi tanggung jawab guru. Hal
inilah yang sangat kontradiktif dan
memberikan pengaruh yang kurang baik
terhadap perkembangan anak terutama
perkembangan bahasa anak. Hal tersebut
juga akan berdampak buruk pada
perkembangan anak untuk di masa yang
akan datang, dikarenakan untuk proses
stimulasi yang didapatkan tidak secara
seimbang dilakukan juga oleh orang tua
di rumah. Orang tua terlalu banyak
menuntut prestasi anak tanpa berupaya
untuk memberikan dukungan dan
stimulasi sesuai dengan tahapan usianya.

Tugas pokok tentang kemampuan
berbahasa anak terdapat empat
kemampuan yang saling terkait yaitu: 1.
Pemahaman, kemampuan untuk
memahami ucapan dari orang lain; 2.
Mengembangan perbendaharaan Kata,
semakin  bertambah usia dengan
stimulasi yang baik, anak akan lebih
banyak mempunyai perbendaharaan
kata; 3. Menyusun kata menjadi kalimat,
kemampuan anak untuk merangkai kata-
kata menjadi kalimat yang berfungsi
untuk  dapat  berkomunikasi; 4.
Mengucap, kemampuan anak untuk
mengucapkan kata-kata yang didengar
dari orang lain untuk ditirukan,
(Karmila, 2019). Kemampuan berbahasa
anak perlu mendapat dukungan dari
orang tua dan guru, agar dalam proses
perkembangan bahasa dan aspek
perkembangan yang lain dapat saling
mendukung untuk optimalisasi
perkembangan anak usia dini sesuai
dengan tahapan usianya.

Perkembangan bahasa anak perlu
mendapat dukungan dari guru dan orang
tua, agar kemampuan berbahasa anak
dapat berproses sesuai dengan tahapan
usianya dan anak dapat berkomunikasi
dengan lancar. Penelitian tentang peran
guru terhadap kemampuan berbahasa
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anak dilakukan oleh (Sofia & Anggraini,
2018) penelitian yang dilakukan untuk
mengkaji hubungan interaksi sosial
antara guru dan anak untuk kemampuan
bahasa anak, hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa interaksi yang
mendalam antara guru dan anak
mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kemampuan berbicara anak
usia dini, kualitas dan kuantitas interaksi
antara guru dan anak akan memberikan
pengaruh  terhadap  perkembangan
bahasa anak, dikarenakan bentuk
interaksi tersebut merupakan salah satu
stimulasi yang dapat digunakan untuk
lebih mengoptimalkan proses interaksi
antara guru dan anak yang akan
berpengaruh terhadap perbendaharaan
kosakata anak dan kemampuan anak
dalam menyampaikan argumentasinya
melalui kalimat-kalimat. Penelitian lain
tentang peran orang tua terhadap
kemampuan berbahasa anak dilakukan
oleh (Sari, 2020), hasil penelitian
menyatakan bahwa orang tua merupakan
pondasi utama  dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan anak,
khususnya  tentang  perkembangan
bahasa anak. Orang tua dirumah sebagai
latar belakang dari kehidupan anak
memberikan peran penting dalam
memberikan fasilitas dan motivasi untuk
perkembangan bahasa anak diantaranya
dengan membacakan buku cerita,
berbicara dengan anak dan juga
menyediakan bahan untuk menulis.
Peran  keluarga  menjadi  pihak
pendamping yang akan senantiasa
bersama dengan anak dan membantu
anak dalam menjalani proses tumbuh
kembang sampai dewasa.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Puspita et al., 2022) menyatakan bahwa
proses anak untuk memperoleh bahasa
dipengaruhi oleh beberapa faktor orang
tua, lingkungan, teman sebaya, dan
aktivitas komunikasi. Penelitian yang
dilakukan terhadap anak yang berusia 2
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tahun 5 bulan, hasilnya adalah
pemerolehan bahasa anak yang berusia 2
tahun 5 bulan dari lingkungan keluarga
berupa  kalimat deklaratif  untuk
menyampaikan berita faktual, banyak
kalimat penjelasan pada lawan bicara,
banyak variasi pola kalimat dan ada pula
bahasa fungsional tanpa pola yang jelas,
artinya bahwa perkembangan bahasa
anak usia dini sangat dipengaruhi oleh
lingkungan di sekitarnya, terutama pada
lingkungan keluarga. Penelitian lain
dilakukan pada anak usia 4-6 tahun di
Desa  Cimanggugirang  Kecamatan
Cingambul Kabupaten Majalengka oleh
(Nurlaeni & Juniarti, 2017) hasilnya
adalah peran orang tua sangat penting
dalam keberhasilan proses belajar anak.
Orang tua dituntut untuk mendampingi
anak dalam proses belajar, dukungan
orang tua dalam proses perkembangan

bahasa anak dilakukan  dengan
memberikan fasilitas yang mendukung
proses membaca bagi anak,

memperkenalkan aneka macam huruf,
bermain merangkai suku Kkata dan
mendampingi anak saat mengeja bacaan
dan orang tua menjadi penenang bagi
anak dan motivator anak saat mengalami
kesulitan dalam belajar membaca.
Perkembangan bahasa untuk anak
usia dini merupakan kemampuan anak
untuk dapat berkomunikasi dengan
orang lain, kemampuan berbahasa untuk
anak usia dini mencakup empat tugas
pokok yaitu 1) Pemahaman,
kemampuan untuk memahami ucapan
orang lain; 2)
Pengembangan perbendaharaan kata,
anak-anak akan mengalami peningkatan

jumlah perbendaharaan kata yang
dimiliki; 3) Penyusunan Kkata-kata
menjadi kalimat, kemampuan anak

untuk dapat menyusun kata menjadi
kalimat; dan 4) Ucapan, kemampuan
anak untuk mengucapkan kat-kata yang
diperoleh dari proses peniruan (imitasi)
terhadap apa yang di dengar dari
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lingkungan sekitarnya, (Karmila, 2019).
Bahasa mempunyai peran sangat vital
dalam perkembangan anak usia dini,
dikarenakan  dengan kemampuan
berbahasa yang dimiliki anak akan
mampu untuk berkomunikasi dengan
orang lain, menyampaikan aspirasi dan
argumentasinya, serta dapat merangsang
kemampuan berpikirnya yang berguna
untuk mengembangkan pengetahuan dan
imajinasinya.

Pada rentang wusia anak dini
merupakan periode keemasan dalam
mengoptimalkan perkembangannya,
khususnya terkait dengan perkembangan
bahasa. Perkembangan bahasa pada anak
usia dini akan berkembang dengan
sangat cepat melalui dukungan dari
lingkungan sekitar sebagai pembelajar
bahasa, (Jalongo, 2014). Diperlukan
peran aktif dari orang tua dan guru yang
ada di sekitar anak usia dini serta
dukungan dari lingkungan sekitar, untuk

dapat membantu menstimulasi dan
memotivasi anak agar  mampu
menggunakan kemampuan

berbahasanya dengan baik sesuai dengan
tahapan usianya.

Guru dalam melaksanakan
pembelajaran bagi anak mempersiapkan
dengan keguatan pembelajaran yang
menarik dan menyenangkan yang dapat
memberikan pengalaman bermakna bagi
anak dengan menyajikan kegiatan
pembelajaran  menggunakan  media
digital, (Blatherwick.Mary, 2017). Hal
tersebut sangat berpengaruh terhadap
perkembangan kemampuan kognitif dan
memacu anak untuk semangat belajar
dengan memberikan kegiatan
eksperimen sehingga anak akan terlibat
langsung dalam kegiatan pembelajaran
tersebut.

Beberapa penelitian tentang
perkembangan bahasa anak usia dini
telah  dilakukan diantaranya oleh
(Sharkinsetal., 2017); (Markova, 2017);
(AlHammadi, 2017); (Mages, 2018);

—t


https://doi.org/10.35568/earlychildhood.v8i2.5571

Angraeny Unedia Rachman, Fitri Amilia, Tri Endang Jatmikowati. PERAN GURU DAN ORANG TUA DALAM PERKEMBANGAN
BAHASA ANAK USIA DINI. Early Childhood: Jurnal Pendidikan Vol. 8 No. 2, November 2024. DOI. https://doi.org/10.35568/earlychildhood.v8i2.5571

(Justice et al., 2019); (Ford et al., 2020);
(Wong et al., 2020); (Washington-
Nortey et al., 2020); (Paul & Singh,
2020); (Neumann, 2020); (Hansen &
Broekhuizen, 2021); (Lurie et al., 2021);
(Grgver et al., 2022); (Thieme et al.,
2022) sedangkan di Indonesia juga
dilakukan penelitian yang serupa tentang
perkembangan bahasa anak usia dini
yang dilakukan oleh (Safitri, 2017);
(Kurnia et al., 2018); (Yulsyofriend et
al., 2019); (Azizah & Dewi, 2021);
(Hasanah & Sugito, 2020); (Yuniati &
Rohmadheny, 2020); (Tyas, 2022);
(Simanjuntak & Mudiono, 2019); (Dewi
& Agung, 2021); (Zulaikha, 2018);
Etnawati, 2021). Penelitian ini perlu
dilakukan agar dapat memberikan
informasi bagaimana peran guru dan
orang tua dalam perkembangan bahasa
anak usia dini yang harus dipersiapkan
dan wajib diketahui. Temuan yang
diperoleh  dapat menjadi  sumber
informasi bagi orang tua dan guru dalam
meningkatkan perkembangan bahasa
anak usia dini. Oleh karena itu, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis peran guru dan orang tua
dalam perkembangan bahasa anak usia
dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilakukan dengan
menggunakan literature review, yaitu
dengan sistematis menggunakan literatur
ilmiah sesuai dengan topik yang dipilih.
Tinjauan terhadap literatur dilakukan
bertahap dengan menganalisis,
mengevaluasi dan mensintesis temuan
dari penelitian, teori dan praktik dari
peneliti  terdahulu  dan  penulis
menyajikan pemahaman yang
komprehensif, kritis dan akurat serta
membandingkan hasil penelitian dengan
teori dan mengungkapkan kesenjangan
yang terjadi dan apa yang harus
dilakukan untuk kemajuan sesuai dengan
topik pilihan, (Efron & David, 2019).

—
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Terdapat enam tahapan yang
dilakukan dalam literature review,
(Brenda, 2022) yaitu

Step 2. Develop the
Tools

of Argumentation

o
v

Gambar 1. Tahapan Literature Review

Berdasarkan Gambar 1 bahwa
tahapan yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah: 1) Menentukan topik yang
dipilih yaitu tentang peran guru dan
orang tua dalam perkembangan bahasa
anak usia dini; 2) Fokus dari
penelitian ini tentang bagaimana peran
guru dan orang tua dalam perkembangan
bahasa anak usia dini; 3) Melakukan
pencarian dengan menggunakan literatur
dan ataupun dengan data base hasil
penelitian menggunakan kata kunci di
pencarian data base. Sumber data
diperoleh melalui perpustakaan
elektronik maupun fisik, perpustakaan
elektronik yang diakses adalah ERIC,
Google Scholar, Z-library dan publish-
or-perish dengan membatasi sumber-
sumber jurnal yang tersedia secara
online yang terdapat diantara tahun 2017
sampai tahun 2022. Dari pencarian yang
dilakukan diperolen 87 artikel yang
sesuai dengan topik penelitian, dan
terdapat 25 artikel yang memenubhi
sesuai kriteria fokus penelitian;  4)
Memilih artikel yang sesuai dengan
topik dan fokus penelitian, memilah dan
membedakan artikel yang sesuai dan
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yang tidak sesuai dengan fokus peran
guru dan orang tua dalam perkembangan
bahasa anak usia dini; 5) Artikel yang
terpilih dan terseleksi sesuai dengan
topik peran guru dan orang tua dalam
perkembangan bahasa anak usia dini,
dibaca dengan cermat dari abstrak,
tujuan dan hasil penelitian, untuk
mengumpulkan informasi sesuai dengan
fokus peran guru dan orang tua dalam
perkembangan bahasa anak usia dini;
6) Menulis hasil review yang dilakukan
terhadap artikel-artikel yang terpilih dan
sesuai dengan topik dan fokus penelitian.
Penulis merangkum hasil review dengan
menyajikan pemahaman yang
komprehensif, kritis dan akurat dari
artikel terpilih.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian diperoleh melalui

pencarian dengan menggunakan literatur
dan ataupun dengan data base hasil
penelitian yang menggunakan kata kunci
di pencarian data base. Sumber data
diperoleh melalui perpustakaan
elektronik maupun fisik, perpustakaan
elektronik yang diakses adalah ERIC,
Google  Scholar,  Z-library  dan
(https://harzing.com/resources/publish-
or-perish) dengan membatasi sumber-
sumber jurnal yang tersedia secara
online yang terdapat diantara tahun 2017
sampai tahun 2022. Hasil klasifikasi
artikel sesuai dengan topik penelitian
peran guru dan orang tua dalam
perkembangan bahasa anak usia dini,
dan diperoleh sebanyak 87 artikel yang
sesuai  dengan  topik  penelitian.
Selanjutnya, dilakukan screening dan
terdapat 25 artikel yang sesuai dengan
kriteria fokus penelitian tentang peran
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guru dan orang tua dalam perkembangan
bahasa anak usia dini.

Hasil analisis yang dilakukan pada
25 artikel di ekstrasi data dengan
melakukan analisis data sesuai dengan
nama penulis, judul dan hasil penelitian
yang dikelompokkan pada tabel berikut:

Tabel 1. Analisis Artikel

No Penulis Judul

1 (Sharkinset Examining Effects
al., 2017) Of Poverty, Maternal

Depression,And
Children’s Self-
Regulation Abilities
On The
Development Of
Language And
Cognition In Early
Childhood: An Early
Head Start
Perspective

2 (Markova,
2017)

Effects Of Academic
And Non-Academic
Instructional
Approaches On
Preschool English
Language Learners’
Classroom
Engagement And
English Language
Development

3  (AlHammad
i, 2017)

Prediction Of Child
Language
Development: A
Review Of
Literature In Early
Childhood
Communication
Disorders

4 (Mages,
2018)

Does Theatre-In-
Education Promote
Early Childhood
Development? The
Effect Of Drama
On Language,
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Perspective-Taking, 12 (Lurieetal., Mechanisms Linking
And Imagination 2021) Socioeconomic
5 (Justice et Does Mixing Age Status And
al., 2019) Groups In Early Academic
Childhood Achievement In
Education Settings Early Childhood:
Support Children’s Cognitive
Language Stimulation And
Development? Language
6 (Fordetal., Toward An 13  (Gragver et Do Teacher Talk
2020) Ecobehavioral al., 2022) Features Mediatethe
Model Of Early Effects Of Shared
Language Reading On
Development Preschool
7 (Wong et Providence Talks: A Children’ssecond-
al., 2020) Citywide Partnership Language
To Address Early Development?
Childhood Language 14 (Thiemeet  The Effects Of
Development al., 2022) Foreign Language
8 (Washingto The Impact Of Peer Programmes In
n-Nortey et Interactions Early Childhood
al., 2020) On Language Education And Care:
Development A Systematic
Among Preschool Review
English Language 15  (Safitri, Faktor-Faktor yang
Learners: 2017) Berhubungan dengan
A Systematic Perkembangan
Review Bahasa Balita di
9 (Paul& Does Early UPTD Kesehatan
Singh, Childhood Baserah Tahun 2016
2020) Adversities Affect 16 (Kurniaet  Analisis Capaian
Physical, Cognitive al., 2018) Perkembangan
And Language Bahasa Anak Usia
Development In Dini Dalam
Indian Children? Kegiatan
Evidence From A Pembelajaran
Panel Study Dengan Metode
10 (Neumann, The Impact Of Learning Based
2020) Tablets And Apps Resources
On Language 17 (Yulsyofrie Dampak Gadget
Development ndetal., Terhadap
11 (Hansen &  Quality Of The 2019) Perkembangan
Broekhuize  Language-Learning Bahasa Anak Usia
n, 2021) Environment And Dini
Vocabulary 18 (Azizah &  Analisis
Development In Dewi, 2021) Perkembangan
Early Childhood Bahasa Semantik
(=)
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Dan Sintaksis Anak
Dalam Kegiatan
Belajar Dari Rumah

19 (Hasanah & Analisis Pola Asuh
Sugito, Orang Tua terhadap
2020) Keterlambatan

Bicara pada Anak
Usia Dini

20 (Yuniati &  Bermain Peran:
Rohmadhen  Sebuah Metode
y, 2020) untuk Meningkatkan

Kemampuan Bahasa
Ekspresif Anak

21 (Tyas, Dampak Tumpang

2022) Tindih Bahasa Ibu
Dalam
Perkembangan
Bahasa Anak

22 (Simanjunta Asesmen Formatif
k& Perkembangan
Mudiono, Bahasa Anak
2019)

23 (Dewi & Game Education
Agung, Berbasis Multimedia
2021) Interaktif pada

Aspek Bahasa Anak
Usia Dini

24 (Zulaikha, Hubungan

2018) Pemberian Asi
Eksklusif Dengan
Perkembangan
Bahasa Anak Usia
Prasekolah Di Paud
Wilayah Kerja
Puskesmas
Mangkupalas
Samarinda

25 (Etnawati, Teori Vygotsky
2021) Tentang

Perkembangan
Bahasa Anak Usia
Dini

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh hasil
penelitian dari artikel yaitu: (1) Kognisi
dan kesejahteraan sosial-emosional anak
memiliki pengaruh langsung yang
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signifikan  terhadap  perkembangan
bahasa mereka, (Sharkins et al., 2017);
(2) Kegiatan bermain bebas (non-
akademik)  mungkin  jauh lebih
membantu  dalam  mengembangkan
keterampilan bahasa Inggris anak-anak
prasekolah bilingual daripada kegiatan
yang terstruktur oleh guru (akademik),
(Markova, 2017); (3) Interaksi antara
faktor lingkungan, sosial, dan genetik
mempengaruhi perkembangan bahasa
anak, (AlHammadi, 2017); (4)
Kurikulum seni teater dalam pendidikan
anak wusia dini dapat memberikan
pengalaman drama prasekolah yang
menghibur dan menarik bagi anak-anak
sambil memberikan dukungan akademik

serta  meningkatkan  perkembangan
bahasa anak, (Mages, 2018); (5)
Perkembangan anak-anak dalam

perbendaharaan kosakata terbaik yaitu
ketika bersama dengan teman sebaya
dari berbagai usiatetapi untuk teman
sebaya yang usianya terlalu berbeda jauh
tidak memberikan pengaruh, (Justice et
al., 2019); (6) Model ekobehavioral
perkembangan bahasa yang
mengasumsikan  bahasa  dipelajari
melalui peluang yang diberikan oleh
Interaksi pengasuh-anak yang berasal
dari pengetahuan dan perilaku pengasuh
dan dukungan dari lingkungan, (Ford et
al., 2020); (7) Providence Talks (PT)
membantu pengasuh belajar tentang
pentingnya berbicara dengan anak-anak
mereka pada usia dini dan mendukung
mereka dalam kemampuan mereka
untuk meningkatkan lingkungan bahasa
di dalam rumah mereka, (Wong et al.,
2020); (8) Anak-anak yang ELL
(English Language Learners (ells) meski
dengan kemampuan bahasa yang
terbatas namun dapat terlibat dalam
pembicaraan yang kompleks selama
melakukan interaksi dengan teman
sebaya. Sifat, Frekuensi interaksi dan

keahlian dari lawan bicara dapat
mempengaruhi perkembangan
]
)
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keterampilan bahasa yang relevan,
(Washington-Nortey et al., 2020); (9)
Malnutrisi, polusi udara dalam ruangan,
kondisi sanitasi rumah tangga yang
buruk, lingkungan masyarakat yang
tidak bersahabat, kurangnya pendidikan
di antara orang dewasa rumah tangga,
kekerasan dalam rumah tangga pada
perempuan di masyarakat, adalah faktor
risiko biologis dan sosial utama yang
mempengaruhi kognitif dan
perkembangan bahasa anak-anak india,

(Paul & Singh, 2020); (10)
Penggunaan perangkat digital yang
berlebihan memiliki berpotensi
berdampak negatif terhadap

perkembangan bahasa dan literasi anak-
anak. Ada bukti tentang potensi manfaat
tablet dan aplikasi untuk mendukung
lebih awal Literasi dan keterampilan
bahasa pada anak-anak selama bermain
dengan tablet karena membantu
menciptakan hal positif dan percakapan
yang kaya antara anak-anak kecil dan
orang tua, pengasuh, dan guru,
(Neumann, 2020); (11) Pentingnya
menciptakan kualitas lingkungan belajar
bahasa di PAUD sejak tahun-tahun awal.
Anak-anak membutuhkan pendidik yang
terampil, aktif, dan ambisius yang sadar

dan mendukung pembelajaran dan
perkembangan dini dan karenanya
memanfaatkan  kesempatan  belajar

bahasa, (Hansen & Broekhuizen, 2021);
(12) Perkembangan bahasa anak pada
gilirannya dikaitkan dengan prestasi
akademik, bahwa stimulasi kognitif di
lingkungan rumah awal adalah jalur
lingkungan di mana SES dapat
mempengaruhi berbagai aspek
perkembangan kognitif dan linguistik
anak-anak, (Lurie et al., 2021); (13)
Perbedaan dalam kualitas
berkomunikasi guru akan berpengaruh
terhadap perbendaharaan kosakata
dalam pemerolehan bahasa kedua bagi
anak. Guru yang aktif dalam kegiatan
berkomunikasi dengan anak dalam
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pembicaraan dalam kegiatannmembaca
bersama, dinilai akan meningkatkan
perkembangan anak dalam pemerolehan
keragaman jenis Kkata, penggunaan
penjelasan kata dan rasio ucapan multi-
klausa, (Grgver et al., 2022);
(14) Penggunaan bahasa Inggris di
PAUD menunjukkan bahwa program ini
menjadi sarana anak untuk mendapatkan
tambahan pembelajaran bahasa asing
dan hal ini tidak menjadi penghambat
perkembangan bahasa utama.
Perkembangan bahasa anak didukung
oleh program pembelajaran yang
dilaksanakan sesuai dengan karakteristik
tahapan usia anak, (Thieme et al., 2022);
(15) Terdapat faktor pendukung
terhadap perkembangan bahasa balita
yaitu kemampuan pengetahuan ibu
tentang bagaimana stimulasi untuk
perkembangan bahasa balita dan pola
asuh yang diterapkan dalam keluarga,
(Safitri, 2017); (16)
Kemampuan berbahasa anak meningkat
dengan menggunakan metode Learning
based Resources, dengan memanfaatkan
sumber belajar yang ada di sekita anak
salah satunya media audio visual
dianggap laing efektif untuk
meningkatkan perkembangan bahasa
anak, (Kurnia et al., 2018); (17) Gadget
memberikan  pengaruh  positif dan
negatif terhadap perkembangan bahasa
anak. Pengaruh positifnya anak dapat
terfasilitasi belajar melalui game dan
juga menambah kemampuan
pengetahuan bahas asing. Pengaruh
negatif dari gadget, anak menjadi kurang
berinteraksi dan komunikasi dengan
lingkungan sekitar dikarenakan terlalu
fokus dengan gadget. Keberadaan
gadget harus disikapi dengan bijak agar
jangan sampai menghambat proses
perkembangan anak, (Yulsyofriend et
al., 2019); (18) Selama masa
pandemi covid saat pembelajaran
dilaksanakan dari rumah, guru perlu
meningkatkan kegiatan pembelajaran
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yang menarik dan dapat merangsang
perkembangan bahasa semantik dan
sintaks anak. Perkembangan bahasa
anak laki-laki dan perempuan berbeda,
anak laki-laki cenderung saat ditanya
tidak fokus dan banyak gerakan, berbeda
dengan anak perempuan yang lebih
tenang dan fokus saat diajak
berkomunikasi dengan lawan bicara,
(Azizah & Dewi, 2021); (19) Pola asuh
permisif menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan ketrlambatan bicara pada
anak usia dini, ketidak pedulian orang
tua dengan kondisi orang tua yang terlalu
sibuk, pendidikan orang tua yang
rendah, dan kurangnya dukungan dan
stimulasi dari lingkungan terhadap
proses perkembangan anak, serta
keinginan orang tua agar anak dapat
menguasai bahasa asing termasuk
menjadi  faktor penghambat anak
terlambat bicara, (Hasanah & Sugito,
2020); (20) Pembelajaran
anak usia dini dengan melalui bermain
peran dengan melalui peningkatan
pelaksanaan pembelajaran yang
dialksanakan dengan tahapan yang benar
dapat meningkatkan kemampuan bahasa
ekspresif anak, dikarenakan dalam
proses pembelajaran tersebut terjadi
peningkatan interaksi dan komunikasi
aktif terhadap anak, (Yuniati &
Rohmadheny, 2020); (21) Aktivitas
pemakaian bahasa ibu yang tidak
maksimal akan menyebabkan anak
kesulitan dalam perkembangan bahasa
sehari-hari, stimulasi untuk anak terkait
dengan perkembangan bahasa harus
diberikan secara kontinu agar dapat
mempermudah anak untuk
menyesuaikan bahasa yang digunakan.
Pemakaian bahasa ibu gunakan secara
konsisten dan tidak tumpang tindih, agar
anak lebih mudah untuk berkomunikasi
dan berinteraksi dengan lingkungan dan
orang lain dan memudahkan konsentrasi
anak, (Tyas, 2022); (22) Asesmen yang
sering  digunakan  guru  dalam
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pembelajaran untuk anak usia dini
terkait dengan perkembangan bahasa
anak berupa wawancara, observasi,
cheklist dan portofolio. Penggunaan
asesmen tersebut dianggap paling efektif
dan tepat untuk menilai perkembangan
bahasa anak  dikarenakan lebih
mengakomodir kebutuhan anak serta
dapat mendeskripsikan perkembangan
anak dengan jelas dan tepat,
(Simanjuntak & Mudiono, 2019); (23)
Penggunaan media pembelajaran berupa
game education berbasais multimedia
interaktif untuk anak usia dini dianggap
efektif untuk dapat meningkatkan
perkembangan bahasa anak, dengan
media pembelajaran yang menarik akan
membuat anak usia dini menjadi lebih
termotivasi dan mendapat stimulasi
untuk perkembangan bahasanya dengan
media  pembelajaran  yang lebih
bervariasi dan interaktif, (Dewi &
Agung, 2021); (24) Durasi
waktu  pemberian  ASI  eksklusif
dinyatakan dapat mempengaruhi
perkembangan bahasa anak, dikarenakan
pada ASI eksklusif mengandung zat gizi
dan nutrisi yang terbaik dan dibutuhkan
oleh anak pada awal masa proses
perkembangannya. Kondisi anak saat
mendapatkan asupan ASI eksklusif dari
ibu tercipta interaksi dan komunikasi
yang menyebabkan kekuatan hubungan
batin ibu dan anak, (Zulaikha, 2018);
(25) Perkembangan bahasa anak dapat
berkembang dengan baik atas motivasi
dan stimulasi dari lingkungan sekitar,
sesuai dengan Teori Vygotsky tentang
ZPD (zone of proximal development)
dan scaffolding bahwa anak akan
mencapai kemampuannya sendiri dalam
proses perkembangannya secara
bertahap sampai anak dapat melakukan
sendiri tanpa bantuan dari orang lain.
Anak membutuhkan bantuan dan
dukungan saat dibutuhkan sehingga anak
akan mencapai perkembangannya sesuai
kemampuan dalam dirinya, (Etnawati,
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2021).

Berdasarkan analisis artikel dapat
diketahui perkembangan bahasa anak
usia dini memerlukan dukungan dari
guru dan orang tua untuk dapat
memberikan motivasi yang baik untuk
perkembangan bahasa anak.
Perkembangan bahasa anak sangat
penting artinya bagi anak usia dini,
dikarenakan dengan kemampuan bahasa

yang baik, anak akan mampu
berkomunikasi dan berinteraksi dengan
orang lain dan mampu untuk
mengekspresikan dan

mengkomunikasikan tentang apa yang
menjadi keinginannya.

Peran Guru Terhadap Perkembangan
Bahasa Anak Usia Dini

Penelitian yang dilakukan oleh
(Markova, 2017) pada tabel 1 nomor 2,
menyatakan bahwa kegiatan bermain
bebas (non-akademik) mungkin jauh
lebih membantu dalam mengembangkan
keterampilan bahasa Inggris anak-anak
prasekolah bilingual daripada kegiatan
yang terstruktur oleh guru (akademik),
(Mages, 2018) pada tabel 1 nomor 4,
tentang kurikulum seni teater dalam
pendidikan anak usia dini dapat
memberikan pengalaman drama
prasekolah yang menghibur dan menarik
bagi anak-anak sambil memberikan
dukungan akademik serta meningkatkan
perkembangan bahasa anak, bahwa guru
dalam  mempersiapkan  rancangan
pembelajaran  bagi  anak  perlu
memperhatikan bahwa kegiatan tersebut
menarik, menyenangkan bagi anak dan
memberikan pengalaman yang
bermakna bagi anak.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Hansen & Broekhuizen, 2021) pada
tabel 1 nomor 11, bahwa pentingnya
menciptakan kualitas lingkungan belajar
bahasa di PAUD sejak tahun-tahun awal.
Anak-anak membutuhkan pendidik yang
terampil, aktif, dan ambisius yang sadar
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dan mendukung pembelajaran dan
perkembangan dini dan karenanya
memanfaatkan  kesempatan  belajar

bahasa serta pada penelitian (Graver et
al., 2022) pada tabel 1 nomor 13, bahwa
perbedaan dalam kualitas berkomunikasi
guru akan berpengaruh terhadap
perbendaharaan kosakata dalam
pemerolehan bahasa kedua bagi anak.
Guru yang aktif dalam Kkegiatan
berkomunikasi dengan anak dalam
pembicaraan dalam kegiatan membaca
bersama, dinilai akan meningkatkan
perkembangan anak dalam pemerolehan
keragaman jenis kata, penggunaan
penjelasan kata dan rasio ucapan multi-
klausa. Guru perlu  menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan anak sehingga
lingkungan belajar yang dipersiapkan
dengan baik akan mendukung anak
dalam proses perkembangannya. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Yuniati & Rohmadheny, 2020) pada
tabel 1 nomor 20, bahwa pembelajaran
untuk anak usia dini dengan melalui
bermain peran dengan tahapan yang
benar dapat meningkatkan kemampuan
bahasa ekspresif anak, dikarenakan
dalam proses pembelajaran tersebut
terjadi  peningkatan interaksi dan
komunikasi aktif terhadap anak.
Penelitian yang dilakukan oleh
(Thieme et al., 2022) pada tabel 1 nomor
14, tentang penggunaan bahasa Inggris
di PAUD menunjukkan bahwa program
ini menjadi sarana anak untuk
mendapatkan tambahan pembelajaran
bahasa asing dan hal ini tidak menjadi
penghambat perkembangan bahasa
utama. Perkembangan bahasa anak
didukung oleh program pembelajaran
yang dilaksanakan sesuai dengan
karakteristik tahapan usia anak, sejalan
dengan penelitian yang dialkukan oleh
(Washington-Nortey et al., 2020) pada
tabel 1 nomor 8, bahwa Anak-anak yang
ELL (English Language Learners (ells)
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meski dengan kemampuan bahasa yang
terbatas namun dapat terlibat dalam
pembicaraan yang kompleks selama
melakukan interaksi dengan teman
sebaya. Sifat, Frekuensi interaksi dan
keahlian dari lawan bicara dapat
mempengaruhi perkembangan
keterampilan bahasa yang relevan.
Pembelajaran untuk anak usia dini
yang dilakukan oleh guru dituntut agar
dapat meningkatkan Kkreativitas dan
kemampuan digital dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan bagi anak usia dini, dari
penelitian yang dilakukan oleh (Kurnia
et al., 2018) pada tabel 1 nomor 16,
bahwa kemampuan berbahasa anak
meningkat  dengan  menggunakan
metode Learning based Resources,
dengan memanfaatkan sumber belajar
yang ada di sekita anak salah satunya
media audio visual dianggap laing
efektif untuk meningkatkan
perkembangan bahasa anak. Tuntutan
kreativitas dan kemampuan digital guru
tampak pada penelitian yang dilakukan
oleh (Azizah & Dewi, 2021) pada tabel
1 nomor 18, bahwa selama masa
pandemi covid saat pembelajaran
dilaksanakan dari rumah, guru perlu
meningkatkan kegiatan pembelajaran
yang menarik dan dapat merangsang
perkembangan bahasa semantik dan
sintaks anak. Perkembangan bahasa
anak laki-laki dan perempuan berbeda,
anak laki-laki cenderung saat ditanya
tidak fokus dan banyak gerakan, berbeda
dengan anak perempuan yang lebih
tenang dan fokus saat diajak
berkomunikasi dengan lawan bicara.
Penilaian yang dilakukan oleh guru
menggunakan perangkat penilaian yang
efektif serta dapat mendeskripsikan
perkembangan anak dengan tepat,
penelitian  dari ~ (Simanjuntak &
Mudiono, 2019) pada tabel 1 nomor 22,
bahwa asesmen yang sering digunakan
guru dalam pembelajaran untuk anak
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usia dini terkait dengan perkembangan
bahasa anak berupa wawancara,
observasi, cheklist dan portofolio, dan
pada proses pembelajaran guru dapat
secara bertahap mendampingi anak
dalam perkembangannya sesuai dengan
peneltian dari (Etnawati, 2021) pada
tabel 1 nomor 25, bahwa terkait dengan
perkembangan bahasa anak dapat
berkembang dengan baik atas motivasi
dan stimulasi dari lingkungan sekitar,
sesuai dengan Teori Vygotsky tentang
ZPD (zone of proximal development)
dan scaffolding bahwa anak akan
mencapai kemampuannya sendiri dalam
proses perkembangannya secara
bertahap sampai anak dapat melakukan
sendiri tanpa bantuan dari orang lain.
Anak membutuhkan bantuan dan
dukungan saat dibutuhkan sehingga anak
akan mencapai perkembangannya sesuai
kemampuan dalam dirinya.

Guru sebagai seorang pendidik
profesional, guru perlu menerapkan
pembelajaran yang kreatif dan inovatif,
sehingga menghasilkan pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan bagi
anak usia dini yang sesuai dengan tahap
usianya. Pembelajaran di abad 21
menuntut  guru  terampil  dalam
tekhnologi  informasi  memanfaatkan
keterampilan  digital ~serta  dapat
memberikan keterampilan dan
pengetahuan yang bermakna bagi anak
yang bermanfaat bagi kehidupan di masa
mendatang, (Naidoo, 2021). Guru
memiliki memiliki peran penting dalam
menentukan kualitas pembelajaran, guru
mempersiapkan perencanaan
pembelajaran untuk dapat meningkatkan
kesempatan belajar dan juga kualitas
mengajar dari guru tersebut, (Erwinsyah,
2017). Guru sebagai  pengelola
pembelajaran mempunyai tugas untuk
dapat menciptakan kegiatan belajar
mengajar yang efektif sehingga dapat
meningkatkan kemampuan siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
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Peran Orang Tua Terhadap
Perkembangan Bahasa Anak Usia
Dini

Penelitian tentang peran orang tua
dalam perkembangan bahasa anak
dilakukan diantaranya oleh; (Ford et al.,
2020) tabel 1 nomor 6, bahwa model
ekobehavioral perkembangan bahasa
yang mengasumsikan bahasa dipelajari
melalui peluang yang diberikan oleh
Interaksi pengasuh-anak yang berasal
dari pengetahuan dan perilaku pengasuh
dan dukungan dari lingkungan; (Safitri,
2017) tabel 1 nomor 15, bahwa terdapat
faktor pendukung terhadap
perkembangan bahasa balita yaitu
kemampuan pengetahuan ibu tentang
bagaimana stimulasi untuk
perkembangan bahasa balita dan pola
asuh yang diterapkan dalam keluarga;
(Hasanah & Sugito, 2020) tabel 1 nomor
19, bahwa pola asuh permisif menjadi
salah satu faktor yang menyebabkan
keterlambatan bicara pada anak usia
dini, ketidak pedulian orang tua dengan
kondisi orang tua yang terlalu sibuk,
pendidikan orang tua yang rendah, dan
kurangnya dukungan dan stimulasi dari
lingkungan terhadap proses
perkembangan anak, serta keinginan
orang tua agar anak dapat menguasai
bahasa asing termasuk menjadi faktor
penghambat anak terlambat bicara;
(Tyas, 2022) tabel 1 nomor 21, bahwa
aktivitas pemakaian bahasa ibu yang
tidak maksimal akan menyebabkan anak
kesulitan dalam perkembangan bahasa
sehari-hari, stimulasi untuk anak terkait
dengan perkembangan bahasa harus
diberikan secara kontinu agar dapat
mempermudah anak untuk
menyesuaikan bahasa yang digunakan.
Pemakaian bahasa ibu gunakan secara
konsisten dan tidak tumpang tindih, agar
anak lebih mudah untuk berkomunikasi
dan berinteraksi dengan lingkungan dan
orang lain dan memudahkan konsentrasi
anak; (Zulaikha, 2018) tabel 1 nomor 24,
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bahwa durasi waktu pemberian ASI
eksklusif dinyatakan dapat
mempengaruhi perkembangan bahasa
anak, dikarenakan pada ASI eksklusif
mengandung zat gizi dan nutrisi yang
terbaik dan dibutuhkan oleh anak pada
awal masa proses perkembangannya.
Kondisi anak saat mendapatkan asupan
ASI eksklusif dari ibu tercipta interaksi
dan komunikasi yang menyebabkan
kekuatan hubungan batin ibu dan anak.
Sedangkan  penelitian  tentang
dukungan dari lingkungan sekitar anak
terhadap perkembangan bahasa anak
diantaranya dilakukan oleh (Sharkins et
al., 2017) tabel 1 nomor 1, menyatakan
bahwa kognisi dan kesejahteraan sosial-
emosional anak memiliki pengaruh
langsung yang signifikan terhadap
perkembangan bahasa mereka;
(AlHammadi, 2017) tabel 1 nomor 3,
bahwa  interaksi  antara  faktor
lingkungan, sosial, dan  genetik
mempengaruhi perkembangan bahasa
anak; (Justice et al., 2019) tabel 1 nomor
5, bahwa perkembangan anak-anak
dalam perbendaharaan kosakata terbaik
yaitu ketika bersama dengan teman
sebaya dari berbagai usia,tetapi untuk
teman sebaya yang usianya terlalu
berbeda jauh dan tidak memberikan
pengaruh; (Wong et al., 2020) tabel 1
nomor 7, bahwa Providence Talks (PT)
membantu pengasuh belajar tentang
pentingnya berbicara dengan anak-anak
mereka pada usia dini dan mendukung
mereka dalam kemampuan mereka
untuk meningkatkan lingkungan bahasa
di dalam rumah mereka; (Paul & Singh,
2020) tabel 1 nomor 9, bahwa malnutrisi,
polusi udara dalam ruangan, kondisi
sanitasi rumah tangga yang buruk,
lingkungan masyarakat yang tidak
bersahabat, kurangnya pendidikan di
antara orang dewasa rumah tangga,
kekerasan dalam rumah tangga pada
perempuan di masyarakat, adalah faktor
risiko biologis dan sosial utama yang
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mempengaruhi kognitif dan
perkembangan bahasa anak-anak india;
(Lurie et al., 2021) tabel 1 nomor 12,
bahwa perkembangan bahasa anak pada
gilirannya dikaitkan dengan prestasi
akademik, bahwa stimulasi kognitif di
lingkungan rumah awal adalah jalur
lingkungan di  mana SES dapat
mempengaruhi berbagai aspek
perkembangan kognitif dan linguistik
anak-anak.

Orang tua memiliki tanggung jawab
besar untuk mendidik, mengasuh, dan
membimbing anaknya untuk dapat
mencapai cita-cita berperan dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara, (Maknun, 2018). Peran
orang tua dalam membentuk dan
mempersiapkan anak sebagai generasi
masa depan yang berkualitas sangat
ditentukan oleh kepedulian orang tua

dalam pengasuhan anak dan
memberikan stimulasi yang tepat
terhadap  perkembangannya  sesuai

dengan tahapan usianya. Perkembangan
bahasa pada anak usia dini merupakan
tahapan periode perkembangan bahasa
yang paling cepat, anak usia dini
memerlukan dukungan dalam
perkembangan bahasa. Keterlambatan
perkembangan bahasa bagi anak usia
dini  akan  memberikan  dampak
diantaranya adalah hilangnya
kepercayaan diri, kesulitan membaca
dan akan malas untuk belajar dan
berperilaku agresif, (Jalongo, 2014).
Perkembangan bahasa untuk anak usia
dini sangat penting untuk masa depan
anak, dikarenakan dengan keterampilan
berbahasa yang dimiliki anak akan
mampu berkomunikasi dengan
lingkungan sekitar dan menyampaikan
apa yang menjadi argumentasinya,
sehingga perlu dukungan dari keluarga
dalam hal ini orang tua dirumah untuk
dapat memberikan stimulasi yang tepat
dalam upaya peningkatan perkembangan
bahasanya. Keluarga menjadi tempat
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pendidikan pertama dan utama dalam
pembentukan dan perkembangan anak,
pola pengasuhan orang tua sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan anak
melewati proses pertumbuhan dan
perkembangan anak. Praktek untuk
pengasuhan yang tepat bagi anak juga
dipengaruhi oleh pengetahuan orang tua
terhadap perkembangan anak usia dini
sesuai dengan tahapan  usianya.
Perkembangan tekhnologi menjadi salah
satu fasilitas pendukung bagi anak untuk
mengembangkan keterampilan literasi,
(Machado, 2010). Perkembangan bahasa
untuk anak usia dini menghadapi era
digital perlu untuk diketahui oleh semua
pihak dalam hal ini orang tua dan guru
sebagai fasilitator dan motivator dalam
peningkatan pada aspek perkembangan,
utamanya pada perkembangan bahasa.
Penelitian yang telah dilakukan tentang
perkembangan bahasa anak di era digital
diantaranya adalah: (Neumann, 2020)
tabel 1 nomor 10, bahwa penggunaan
perangkat digital yang berlebihan
memiliki berpotensi berdampak negatif
terhadap perkembangan bahasa dan
literasi anak-anak. Ada bukti tentang
potensi manfaat tablet dan aplikasi untuk
mendukung lebih awal Literasi dan
keterampilan bahasa pada anak-anak
selama bermain dengan tablet karena
membantu menciptakan hal positif dan
percakapan yang kaya antara anak-anak
kecil dan orang tua, pengasuh, dan guru;
(Yulsyofriend et al., 2019) tabel 1 nomor
17, bahwa gadget memberikan pengaruh
positif dan negatif terhadap
perkembangan bahasa anak. Pengaruh
positifnya anak dapat terfasilitasi belajar
melalui game dan juga menambah
kemampuan pengetahuan bahas asing.
Pengaruh negatif dari gadget, anak
menjadi  kurang  berinteraksi  dan
komunikasi dengan lingkungan sekitar

dikarenakan terlalu fokus dengan
gadget. Keberadaan gadget harus
disikapi dengan bijak agar jangan
]
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sampai menghambat proses
perkembangan anak; (Dewi & Agung,
2021) tabel 1 nomor 23, bahwa

penggunaan media pembelajaran berupa
game education berbasis multimedia
interaktif untuk anak usia dini dianggap
efektif untuk dapat meningkatkan
perkembangan bahasa anak, dengan
media pembelajaran yang menarik akan
membuat anak usia dini menjadi lebih
termotivasi dan mendapat stimulasi
untuk perkembangan bahasanya dengan
media  pembelajaran  yang lebih
bervariasi dan interaktif. Perkembangan
bahasa pada anak usia dini merupakan
proses perkembangan yang berlangsung
secara sistematis dan
berkesinambungan,  artinya  bahwa
perkembangan bahasa untuk anak usia
dini perlu mendapatkan dukungan dari
lingkungan sekitar. Fenomena yang
terjadi menghadapi abad 21 dengan
ditandai meningkatkanya perkembangan

tekhnologi  dan  informasi  akan
memberikan dampak positif  bagi
kemajuan peradaban bangsa, namun di
sisi lain akan berdampak negatif
manakala masyarakat dalam
pemanfaatannya tidak bijak.
Perkembangan abad 21 akan
memberikan dampak pada
perkembangan anak, proses

pertumbuhan dan perkembangan anak
akan sangat dipengaruhi oleh kemajuan
media digital.

Orang tua dan guru mempunyai
tantangan  berat  dalam  proses
perkembangan bahasa anak di era
digital. Mempersiapkan diri menghadapi
kehidupan di abad 21 memerlukan
keterampilan yang perlu dimiliki oleh
siswa Yyaitu yaitu kreativitas (creativity),

berpikir  kritis  (critical  thinking),
komunikasi (communication),
kolaborasi (collaboration), (Maknun,

2018). Pembelajaran pada abad 21
mempersiapkan siswa agar
pembelajaran berpusat pada siswa, dan
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siswa dapat mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri dan secara aktif
dapat memecahkan masalahnya sendiri.
Pembelajar yang aktif menjadi ciri pada
pembelajaran abad 21, anak lebih kreatif
dan berpikir kritis, aktif untuk mencari
informasi dan secara efektif dapat
berkomunikasi dengan orang lain.
Perkembangan bahasa untuk anak di
abad 21 perlu mendapatkan perhatian
dari orang tua dan guru, agar dalam
proses perkembangannya anak dapat
mencapai tahapan-tahapan
perkembangan bahasa sesuai dengan
tahapan usianya. Perlu kesadaran dan
dukungan dari  keluarga tentang
perkembangan bahasa anak, bahwa
proses perkembangan anak tidak akan
muncul dengan sendirinya,
membutuhkan stimulasi dan rangsangan
untuk  keterampilan anak  dalam
perkembangan bahasanya.

SIMPULAN
Penelitian ini menganalisis tentang

peran guru dan orang tua terhadap
perkembangan bahasa anak usia dini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peran guru dan orang tua terhadap
perkembangan bahasa anak usia dini
sangat berpengaruh dalam membentuk
dan mempersiapkan anak sebagai
generasi masa depan yang berkualitas
dikarenakan perkembangan bahasa anak
sangat penting untuk proses
berkomunikasi anak dengan lingkungan
sekitar. Perkembangan bahasa pada anak
usia dini merupakan tahapan periode
perkembangan bahasa yang paling cepat,
anak usia dini memerlukan dukungan
dalam perkembangan bahasa.
Perkembangan jaman akan memberikan
dampak pada perkembangan anak,
proses pertumbuhan dan perkembangan
anak salah satunya akan sangat
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dipengaruhi oleh kemajuan media
digital. Pembelajar yang aktif menjadi
ciri pada pembelajaran abad 21, anak
lebih kreatif dan berpikir kritis, aktif
untuk mencari informasi dan secara
efektif dapat berkomunikasi dengan
orang lain. Perkembangan bahasa untuk
anak di abad 21 perlu mendapatkan
perhatian dari guru dan orang tua, agar
dalam proses perkembangannya anak
dapat mencapai tahapan-tahapan
perkembangan bahasa sesuai dengan
tahapan usianya, agar kemajuan digital
tidak menghambat proses perkembangan
bahasa anak, namun dengan kreativitas
dan inovasi guru dalam pembelajaran
mampu meningkatkan perkembangan
bahasa anak.

Melalui hasil yang diperoleh dari
penelitian ini, perkembangan bahasa
anak usia dini menjadi tanggung jawab
bersama antara orang tua dan guru.
Kemajuan digital menjadi salah satu
sarana untuk dapat meningkatkan
kreativitas dan inovasi guru dalam
merancang kegiatan bermain untuk anak
yang menarik dan menyenangkan untuk
meningkatkan perkembangan bahasa
anak. Orang tua juga harus lebih peduli
terhadap anak dalam pengasuhan
dirumah, dengan kemajuan digital tidak
membiarkan anak untuk lebih dekat

dengan  gadget  sehingga  akan
berpengaruh buruk terhadap kehidupan
sosialnya yang berdampak pada

perkembangan bahasanya dikarenakan
pada situasi tersebut tidak tercipta proses
komunikasi dan interaksi.
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